
BAD I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Wildan Yatim, seorang pengarang Indonesia yang 

dikenal sebagai penulis cerpen, novel, esei dan karangan 

ilmiah populer. Dalam cerpen dan novelnya, ia banyak 

mengisahkan kehidupan masyaraka t pedesaan dengan segala 

problema yang dihadapi. Dengan masalah ini Wildan ingin 

membicarakan usaha-usaha untuk memajukan des a. Seperti 

yang terlihat dalam novelnya Pergolakan. Dalam pergolakan 

ia mewakilkan tokoh guru untuk menghapus tradisi yang 

dianggap menghambat kemaj uan desa. 

Sesu�i dengan judulnya, novel ini banyak menyajikan 

suasana pergolakan yang dialami para tokohnya. Pergolakan 

yang timbul itu berawal dari hadirnya tokoh Guru dengan 

membawa ide-ide pembaruan desa. Karena mendapat berbagai 

halangan dari pihak peng1rnsa desa, timbul lrnnflik yang 

mengakibat suasana des a menjadi kacau. Gambaran suasana 

pergolakan ini terlukis sejak awal hingga akhir cerita. 

Dalam penggambaran suasana yang demikian, pengarang 

mempunyai banyak kesempatan 111embahas segi-segi penokohan. 

'I'okoh-tokoh yang dihadirka11 tamp a k mempunya i la tar bela­

kang dan tujuan hidup yang berbeda, sehingga watak mereka 
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satu tokoh. Dalam l<arya sastra l etak tema tersembunyi dan 

harus ditemukan oleh pembacanya {Jones, 1968:82}. 

Pada dasarnya tema merupakan interpretasi (tafsiran) 

pengarang tentang kehidupan umum. Dalam hal ini pengarang 

tidak semata-mata menyatakan apa yang menjadi inti perma­

salahan karya, meskipun kadang terdapat kata atau kalimat 

kunci dalam salah satu bagian karya itu. 

A.lur 

Alur merupakan urutan peristiwa yang melibatkan 

tokoh-tokoh di dalamya (Jones, 1968:83). Dalam sebuah 

cerita alur berhubungan dengan peristiwa dan penyebab 

terjadinya peristiwa. Alur ini mengandung dan memberikan 

jawaban terhadap pertanyaan mengapa sebuah peristiwa 

diikuti oleh peristiwa yang lain. Sebuah alur harus 

mempunyai awal, tengah dan akhir. 

Alur biasanya dibedakan dengan j al an ceri ta. Jal an 

cerita memuat kejadian dan kejadian ini ada karena ada 

penyebabnya serta ada alasannya. Sedangkan yang meng­

gerakkan kejadian cerita adalah alur. Suatu ke jadian baru 

dapat disebut cerita kalau di dalamnya ada perkembangan 

ke jadian. Dalam hubungan ini cerita ditandai dengan ''dan 

kemudian", sedangkan alur dengan "mengapa". 

Berdasarkan pengarang menyelesaikan cerita, ada alur 
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S ed angkan menurut We l l ek dan Warren (19 90 : 287 ) 

bentuk penokohan yang p a l ing s ederhana a dalah p emb e r i an 

nama . S e t iap penamaan ada l ah s emacam m engh idupkan , m e n j i ­

w a i  d a n  mengind iv i dua l i s a s i k an . 

S enada dengan p endapat We l l ek dan Warren , Stanton 

(19 65 : 1 7 1 8 )  m enya t a k a n  bahwa ka r a k ter tokoh dap a t  di s el i ­

d i k i  berdas arkan nama tokoh yang kadangka l a  m elambangkan 

karakternya , kom ent ar t e n t ang tokoh , dan d i alo g s er t a  

p er i l aku tokoh - tokohnya . N amun yang t e rpent ing s et i ap 

d i a log dan t.indakan - t ind a k a n  da r i  tokoh dapa t  membantu 

. k it a  memaham i karakter mereka . 

Latar 

Latar ada l ah lat a r  belakang dar i c er i t a . Latar i n i  

yang menentukan dan me l engkap i ce r i t a  ( Jone s , 1 9 6 8 : 85 ) . 

Bagian - bag i an dari l a t a r  belakang yang bers i fa t  t empa t  

a t au v i s ua l , b i s a  j uga berup a  wakt u , s ua s ana atau per iode 

ke s e j arahan . Kadangka l a  l at ar cer i t a  b erpengaruh langs ung 

t e rhadap tokoh , kadangkala l a t ar j uga m enun j ukkan t ema . 

Latar j uga b i s a  menga k ib a t kan nada emos ional yang t idak 

t erba t a s  atau s u asana hat i dan k e j iwaan t okoh - tokoh dalam 

c e r i t a . 

Menurut S tanton (19 6 5 : 8 ) , latar cer i t a  ada l ah l ing­

kungan tempat per i s t iwa-per i s t iwa t e r j a d i . Di s amping itu 
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latar b i s a  j uga b erarti wakt u , mu s im dan p e r i ode ke s eja ­

rahan . 

Pendapat l a i n mengena i l a t a r  dikemukakan o l eh Huds on 

( 1 9 6 0 : 158 ) yang menyata kan bahwa l at ar adaiah k e s e luruhan 

c e r i t a , yang t e rma s uk d i d a lamnya adat i s tiada t , keb i a s aan 

. dan pandangan h i dup tokoh . Menurutnya ada dua m a c am 

l at a r , ya i t u  l at a r  mater i a l  dan l a t ar s o s i a l . Latar 

m a t er i a l  ada l ah luk i s an l a t ar be l akang a l amnya a t au 

lingkungannya . S edangkan l a t a r  s o s i a l  ada l ah t ingkah l a ku 

a t au t a t a  krama , adat i s t ia dat dan pandangan h i dup t okoh . 

Gaya Penc e rita an 

Gaya ad a l ah baga imana c a r a  pengarang mem i l ih , menyu ­

s un dan menamp i l kan k a t a - k at anya a t au c a ra p engarang 

mengeks pre s i ka n d i r inyn de ngan m enggunakan baha s a  ( Jones , 

1 9 68 : 86 ) . 

Yang menjadi pus a t  perha tian da l am gaya ada l ah 

m a s a lah penggunaan bah a s a  o l eh p engara ng da l am m engung­

kapkan ide atau t ema yang d i ajukan da l am cer i t a . Apakah 

b a ha s a  yang d i gunakan c o c o k  atau t idak dengan p e r s o a l an 

yang dike t engahkan . 

1.6 Met ode P eneli t i an 

Pada pokokny a , metode i a l ah c ar a  kerja untuk memah a -
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m i  ob j ek s ebuah penel i t i an . P engert i an yang relat i f  s ama 

d ikemukakan o leh Fu ad H a s a n  dan Koent j aran ingrat 

(19 7 7 : 1 6 )  bahwa . met ode berart i ca ra ker j a untuk memaham i  
. . 

s u at u ob j ek yang menja di s a s aran i lmu yang ber s angkut an . 

Suatu met ode dip i l ih dengan mempert imbangkan ke s e s u a:ian 

dengan ob j ek s tudi . Seh ingga kecenderungan untuk menempuh 

j a l an yang s ebali knya , ya i tu menye s u a ikan b ahan pene l i -

t i an a t au ob j ek s t u d i  dengan metode yang a s a l - a s a l  s a j a 

· s e s ungguhnya m e rupakan l angkah yang s a l a h . 

P ad a  da s a rnya penelit ian b i dang s a s tra merupakan 

pene l it ian kepu s t a kaan , ya i t u  pene l it i an yang d i l akukan 

d i  kamar ker j a  p enel i  t i  a t au d i  ruang perpu s t akaan , d i  

m ana pene l i t i  memper o l eh data dan i n f o rma s i  t ent ang obj ek 

pene l it i annya l ewat buku -buku a t au a l at - a l at audivi su al 

la innya ( S emi , 1 9 93 : 8 ) . S edangk an metode yang d i gunakan 

adalah met ode pene l it i an kua l i t at i f .  

Adapun l angkah ker j a  pene l i t i an in i dapat diura i k an 

s ebaga i be r i kut : 

( a) .  P emahaman Ob j ek 

Ob j ek pen e l i t i an i n i  ada l ah· nove l Pergol a kan karya 

W i ldan Yat im , c e t akan ket iga , d i  terb i tkan o l eh PT Gra -

s indo pada t ahun 1 9 92 . Nove l yang t eb a lnya 1 5 0  h a l aman 

ini terbagi d a l am 6 bah dan m a s ing-mas ing bab diberi sub 

j udul . 
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terbuka dan alur , tertutup. Alur terbuka j ika pengarang 

tidak member ikan penye les a ian kepada pembaca. Sedangkan 

alur tertutup, jika pengarang memberikan penyelesaian. 

Alur dapat juga berarti konstruksi yang dibuat 

mengenai sebuah deretan peristiwa yang secara logis dan 

kronologis saling berkai tan dan yang mengakibatkan a tau 

dialami pelaku (Luxemb11rg, 1984:149). 

Penokohun 

Penokohan adalah penggambaran watak tokoh atau cara 

pengarang menggambarkan watak tokol1 (Jones, 1968:84). 

1Penokohan dapat dilakukan mela lui cara analitik dan 

dramatik. Cara analitik digunakan pengarang untuk 

mengungkapkan atau menguraikan sifat-sifat tokoh secara 

langsung. Cara dramatik digunakan pengarang untuk menam­

pilkan tokoh melalui perbuatan, cara bicara, penggambaran 

lingkungan dan dialog antar tokoh atau penilaian tokoh 

lain. 

Selain itu penokohan dalam sebuah novel memiliki dua 

jenis perwatakan, yaitu watak datar dan bulat. Watak 

datar, masing-masing tokoh dilukiskan hanya dengan satu 

sudut, selarnanya baik-baik saja a tau buruk-buruk saja. 

Sedangkan watak bulat, pengarang melukiskan seorang tokoh 

secara kompleks dari berbagai segi (Jones, 1968:84). 
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BAB II 

PENGARANG 

DAN KARYA-KARYANYA 
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